ANALISIS PERHITUNGAN KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN
STABIL BERSIH (NET STABLE FUNDING RATIO) TRIWULANAN

Nama Bank : PT Bank SBI Indonesia
Bulan Laporan : Triwulan 11 2022

Analisis

R Net Stable Funding Ratio (NSFR) Bank SBI Indonesia per Triwulan Il 2022 sebesar 156.34 %, dengan total Available Stable Funding (ASF)
sebesar Rp 3,16 T dan Required Stable Funding (RSF) sebesar Rp 2,02 T.

o Komposisi ASF berasal dari DPK dari nasabah perorangan 31,13% dan Modal 68,16%

o Komposisi RSF berasal dari Kredit 60,73% dan Surat Berharga 5,62%.




Nama Bank

: PT Bank SBI Indonesia

Posisi Laporan  : Triwulan II 2022
A. PERHITUNGAN NSFR

Modal:

LAPORAN PERHITUNGAN
KEWAJIBAN PEMENUHAN RASIO PENDANAAN STABIL BERSIH (VET STABLE FUNDING RATIO)

1 986,227 1,026,625
. 1.1
2 Modal sesuai POJK KPMM 2,127,611 - - 31,523 986,227 2,120,668 - - 28,588 1,026,625 12
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - _ _ 1.3
Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan Pendanaan yang 2
< berasal dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil: R R 3
5 [Simpanan dan Pendanaan stabil 258,547 620,421 29,324 572 908,864 261,196 611,984 18,639 2 891,821 ;1
6 [Simpanan dan Pendanaan kurang stabil 109,667 20,228 5,872 135,767 159,173 39,398 681 199,251 i;
7 Pendana@ yang berasal dari nasabah 0162 4134 4
korporasi:
8 [Simpanan operasional 4.1
9 [Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 155,774 948,980 44,324 - 22,162 163,363 1,333,910 8,268 - 4,134 4.2

10 |Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - - - - - - - - 5

11 _|Liabilitas dan ekuitas lainnya: 6

12 [NSFR liabilitas derivatif 6.1

13 ekuitas dan liabilitas lainnya yang 081,474 828.814 6254 6.5
tidak masuk dalam kategori di atas ’ N i - > - - B =540

14 |Total ASF 3,167,522 3,180,015 7

15 |Total HQLA dalam rangka perhitungan NSFR 113,997 118,396 1

16 |Simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional 108,912 54,456 68,584 34,292 2
Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus 141,961 95,629 300,532 369,640 187,100 155,757 267,142 373,086

17 ; 3
(performing) dan surat berharga

18 |kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 3.1.1

19 kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA 3.1.2
Level | dan pinjaman kepada lembaga keuangan tanpa jaminan B B B B B B B B 3.13
kepada perusahaan non-keuangan, nasabah perorangan dan nasabah 3142

2 usaha mikro dan usaha kecil, Pemerintah Indonesia, pemerintah 3 1 5
negara lain, Bank Indonesia, bank sentral negara lain dan entitas : : : : : : T

. . 3.1.6
sektor publik, yang diantaranya:

5y |memenuhi kualifikasi untuk mendapat bobot risko  35% atau 815,935 659,194 756,287 1,229,151 775,185 348,216 767,584 1,060,630
kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit ’ ’ ’ T ’ ’ ’ T
Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijaminkan, yang

22 . 3.1.7.2
diantaranya:

3 memenuhi  kualifikasi untuk ATMR untuk Risiko Kredit mendapat 2211 1,437 2516 1635 32532
bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE OJK - ° ’ ’ ° - ’ ’ -
Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar , dan

24 |tidak masuk sebagai HQLA, termasuk saham yang 3.2
diperdagangkan di bursa

25 |Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling bergantung - - - - - - - - 4

26 [Aset lainnya: 5

27 [Komoditas fisikyang diperdagangkan, termasuk emas 5.1
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial

28 margin untuk kontrak derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan 52
sebagai default fund pada central -
counterparty (CCP)




29

NSFR aset derivatif

30

NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin

31

Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas**)

32

Rekening Administratif

33

Total RSF

34

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio (%))

256,046 256,046
27,642 1,382
2,026,110

156.34%

53
5.4

216,829 216,829 5.5s.d.5.12
44,841 2,242 12
1,807,111 13
175.97% 14
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